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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi adalah satuan penyelenggara pendidikan tinggi. 

Peserta didik di perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan tenaga 

pendidiknya disebut Dosen. Tujuan pendidikan di perguruan tinggi adalah 

untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan (Undang - undang No. 2, pasal 16, ayat 1, 

1989). 

Di Indonesia, perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, institut, 

politeknik, sekolah tinggi, dan universitas. Perguruan tinggi dapat 

menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi dengan program 

pendidikan  diploma, sarjana, magister, doktor, dan spesialis. 

Yayasan STKIP PGRI Padang Sumatera Barat merupakan yayasan 

yang bergerak dibidang pendidikan. Yayasan ini dirikan pada tahun 1987 

sesuai dengan Akte Notaris Asmawel Ami , SH No. 104, tanggal 17 januari 

1987. Sehubungan dengan diberlakukannya undang-undang yayasan N0. 28 

tahun 2004 bahwa setiap yayasan harus didaftarkan di Departemen Hukum 

dan HAM, maka pada tahun  2010  yayasan pendidikan PGRI Sumatera Barat 
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telah di daftarkan di Departemen Hukum dan HAM dan berubah nama 

menjadi yayasan pendidikan PGRI Padang Sumatera Barat dengan SK 

pengesahan Nomor: AHU-1885.AH.01.04 Tahun 2011 tanggal 31 maret 

2011(yayasan,2016).  

STKIP PGRI Sumatera Barat adalah sekolah yang termasuk jenjang 

pendidikan tinggi. Sekolah ini merupakan salah satu jenis perguruan tinggi 

yang mempunyai misi untuk menghasilkan tenaga kependidikan terutama 

tenaga guru atau sering disebut sebagai lembaga pendidikan tenaga pendidik. 

Di STKIP PGRI ini terdapat 9 jurusan diantaranya jurusan sejarah, biologi, 

geografi, bahasa inggris, matematika, bimbingan konseling, sosiologi, bahasa 

Indonesia, ekonomi. Diantara jurusan yang banyak ini, jurusan sejarah 

termasuk jurusan yang banyak diminati dan sejauh ini sudah menamatkan 

ratusan sarjana. 

Data wisudawan tahun 2014 

No  Jurusan Jumlah 

1 Sejarah  73 

2 Biologi  128 

3 Geografi  140 

4 Bahasa inggris 129 

5 Matematika  122 
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6 Bimbingan konseling 123 

7 Sosiologi  116 

8 Bahasa Indonesia 145 

9 Ekonomi  90 

    

Direktori menurut (Darmono, 2001) adalah daftar tokoh atau nama-

nama perorangan, badan, lembaga, organisasi ataupun instansi yang disusun 

secara sistematis berdasarkan abjadnya ataupun sesuai kelas/subjek untuk 

memberikan data nama, alamat, tahun berdiri, dan sebagainya.  

Seseorang yang sudah tamat dari sebuah perguruan tinggi misalnya 

sarjana akan meninggalkan sebuah karya yang disebut dengan skripsi. Skripsi 

yang dibuat adalah sebuah bentuk karya mahasiswa yang diberikan selama di 

bangku perkuliahan. Skripsi yang ada ini akan menjadi contoh atau pedoman  

untuk kedepannya bagi mahasiswa lain yang akan menyusun skripsi. 

Setelah wisuda, para wisudawan ini akan berpencar semuanya ada 

yang mencari pekerjaan, ada yang pulang kampung bahkan ada diantara 

mereka yang melanjutkan kembali untuk kuliah ke jenjang yang lebih tinggi 

lagi. Dengan demikian akan susah untuk bertemu dan menghubungi mereka 

kembali, apalagi yang tidak tahu alamatnya dimana, jika seandainya nanti ada 

yang membutuhkan mereka kembali atau ada hal-hal yang harus mereka 

selesaikan kembali dengan pihak kampus, ini akan membuat pihak kampus 
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kesulitan untuk mendapatkan informasi dari wisudawan yang telah lulus. 

Begitupun dengan mahasiswa, jika mereka membutuhkan informasi dari 

wisudawan yang telah tamat jika tidak ada kontak yang bisa dihubungi akan 

membuat mereka sulit menemukannya, dengan adanya direktori wisudawan 

ini bagi yang membutuhkan informasi tentang mereka yang telah wisuda akan 

dapat dengan mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan, karena sudah 

ada nama-nama wisudawan lengkap dengan alamatnya masing-masing, jadi 

tidak ada lagi mahasiswa yang kesulitan mencari kesana kemari lagi. 

 Dengan begitu akan terbentuk hubungan silaturrahmi yang baik 

diantara wisudawan, mahasiswa dan pihak kampus. Tidak hanya itu, 

mahasiswa juga dapat belajar dari wisudawan tersebut, bisa saling berbagi 

ilmu, pengalaman dan informasi. 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di perpustakaan STKIP 

Sumatera Barat terlihat bahwa, sebagian dari mahasiswa kesulitan untuk 

menemukan nama-nama wisudawan dari skripsi yang telah dibuat, yang bisa 

mereka hubungi untuk dimintai informasi yang berhubungan dengan jurusan 

masing-masing, agar bisa sharing informasi dari para wisudawan tersebut, 

karena tidak terdokumentasinya data wisudawan dengan baik, sehingga sulit 

menemukan akses informasi dari wisudawan tersebut, jika sudah menemukan 

nama wisudawan tersebut dengan mudahnya kita bisa mendapatkan informasi 

dari orang yang kita cari, karena dari skripsi tersebut sudah dibuatkan atau di 

lengkapi dengan data diri penulis dan alamat lengkap yang bisa dikunjungi. 
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banyak diantara mereka yang kesulitan mencari nama-nama tersebut, untuk 

menemukan alamat atau nomor hp yang bisa dihubungi, karena tidak adanya 

petunjuk atau buku pedoman yang bisa digunakan dalam menemukan 

informasi yang dibutuhkan.  

Skripsi menjadi alat utama untuk mahasiswa menemukan wisudawan 

tersebut tetapi skripsi ini tidak memadai, karena sudah tercampur dengan 

skripsi jurusan lain dan letaknya pun tidak rapi, jadi tidak memungkinkan 

mahasiswa untuk bisa dengan cepat menemukan informasi yang mereka 

butuhkan. Hal ini terjadi karena tidak adanya alat penelusur informasi yang 

memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan. Alat informasi ini bernama direktori. Dengan direktori ini akan 

mempermudah baik mahasiswa maupun pihak kampus dalam menemukan 

informasi tersebut. 

Ada diantara mereka yang sudah membolak balik skripsi yang ada 

untuk mencari informasi mengenai wisudawan untuk mendapatkan informasi  

yang di butuhkan tetapi tidak bisa ditemukan. Ada pula yang bertanya-tanya 

kepada senior, rekan-rekan sejurusan, tetapi hasilnya tetap tidak ada, sehingga 

membuat mereka lama untuk menemukan informasi tersebut. 

Jadi dari fenomena inilah dibuatkan sebuah direktori yang mencoba 

untuk menghimpun data wisudawan wisudawati tahun 2014 jurusan sejarah di 

STKIP Sumatera Barat. 
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 STKIP PGRI Sumatera Barat pertama kali melakukan wisuda pada 

tahun 1991, sampai saat ini dengan menamatkan ribuan mahasiswa. Disini 

penulis hanya mengambil tahun 2014 karena data yang ada pada tahun 2014 

tidak terdokumentasi dengan baik, makanya penulis mengambil tahun 2014. 

Sehingga dari rancangan direktori ini akan memudahkan mahasiswa 

mendapatkan informasi dari wisudawan tersebut dan bisa sharing atau berbagi 

informasi.  

Penulis mengambil STKIP PGRI Sumatera Barat sebagai tempat 

penelitian karena disana penulis menemukan suatu masalah mengenai 

kurangnya alat telusur informasi tentang wisudawan yang bisa digunakan oleh 

mahasiswa dalam menemukan informasi. Seperti yang terdapat di 

perpustakaan fakultas Adab UIN Imam bonjol Padang adanya alat telusur 

informasi mengenai wisudawan yang dibuat oleh Dian Nanda Utami guna 

mempermudah mahasiswa dalam penelusuran informasi. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian diatas maka penulis mencoba merancang sebuah 

direktori sebagai alat temu kembali informasi yaitu direktori wisudawan 

wisudawati tahun 2014 jurusan sejarah di STKIP PGRI Sumatera Barat. 
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C. Penjelasan Istilah 

Untuk menghilangkan kesulitan dalam memahami judul dan untuk 

menghindari kesalahpahaman, maka dijelaskan beberapa istilah dari judul ini, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Rancangan  

Rancangan adalah sesuatu yang sudah dirancang, hasil merancang, 

rencana, program ( Kamus Bahasa Indonesia,2005). 

2. Direktori 

Direktori adalah daftar tokoh atau nama-nama perorangan, badan, 

lembaga, organisasiataupun instansi yang disusun secara sistematis 

berdasarkan abjadnya ataupun sesuai kelas/subjek untuk memberikan data 

nama, alamat, tahun berdiri, dan sebagainya ( Darmono,2001). 

3. Wisudawan-Wisudawati 

Wisudawan merupakan sarjana muda ( laki-laki yang diwisuda). 

Wisudawati merupakan sarjana muda ( perempuan yang diwisuda). 

4. Kampus STKIP PGRI Sumbar 

Kampus STKIP PGRI merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

berada di provinsi Sumatera Barat yaitu di jalan Gunung Pangilun. Jadi 
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yang dimaksud dengan judul ini adalah suatu rancangan direktori akan 

dihasilkan dalam bentuk buku. 

D. Metode Penelitian 

      Metode berasal dari kata method atinya cara jalan, sedangkan research  

dari re ( kembali) dan search ( mencari). Jadi metode penelitian adalah 

strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang 

diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi (Amar, Pengantar 

Metodologi Penelitian, 2007). 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development 

research). Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

membuat atau mengadakan percobaan untuk sebuah produk informasi 

(Sophia, 2010), yang hasilnya dalam bentuk buku, siap uji cobakan kepada 

pengguna. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

akan menghasilkan sebuah produk yaitu direktori wisudawan wisudawati 

tahun 2014 jurusan sejarah di STKIP PGRI Sumatera Barat. 

Dalam pengumpulan data ini, metode yang digunakan adalah 

metode   kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu pengolahan data 

yang dirumuskan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk data. 
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2. Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam melakukan 

pengembangan produk direktori wisudawan wisudawati. Secara garis besar, 

tahapan pengembangan indeks tersebut dibagi kedalam empat tahapan berikut. 

a. Analisis Kebutuhan 

Kurangnya informasi mengenai wisudawan wisudawati di STKIP 

PGRI Sumatera Barat, membuat mahasiswa kesulitan mencari informasi 

yang mereka butuhkan. Informasi yang dibutuhkan adalah alamat atau 

nomor hp yang bisa dihubungi. Informasi ini akan memebantu mahasiswa 

untuk bisa sharing atau berbagai informasi dengan para wisudawan 

tersebut. Oleh karena itu penulis membuat direktori wisudawan 

wisudawati tahun 2014 jurusan sejarah di STKIP PGRI Sumatera Barat. 

Observasi, 

Wawancara 

Observasi  

Lapangan 

Analisis  

Kebutuhan 

Pengujian Model 

Produk 

Membuat  

Produk 

Merancang  

Produk 
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Direktori ini nantinya akan memberikan informasi mengenai wisudawan 

wisudawati jurusan sejarah di STKIP PGRI. 

b.  Merancang  Model ( Produk) 

Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan pokok 

masalah, khususnya data tentang wisudawan wisudawati jurusan sejarah 

di STKIP PGRI Sumatera Barat. Setelah data dikumpulkan, dilakukan 

pembuatan direktori wisudawan wisudawati jurusan sejarah di STKIP 

PGRI, sehingga dapat di gunakan oleh pemustaka atau pengguna dalam 

menemukan  informasi dengan cepat dan mudah. 

c. Pembuatan atau Pengembangan Model ( Produk) 

Produk yang telah diselesaikan akan di uji coba dan di periksa 

kembali oleh Pembimbing, apakah produk yang di buat sudah selesai dan 

valid atau tidak. Setelah uji coba, akan di lakukan revisi kembali jika 

rancangan direktori wisudawan wisudawati jurusan sejarah tersebut 

terdapat kekurangan. 

d. Evaluasi atau Pengujian Model ( Produk) 

Pada tahap ini jika produk sudah selesai, maka akan dilakukan uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan 

untuk menguji apakah produk tersebut sudah layak atau belum untuk di 

gunakan oleh pengguna. Dalam tahap ini produk akan dicoba pada 

mahasiswa dan  pustakan. Langkah-langkah dalam evaluasi atau menguji 

model produk adalah sebagai berikut : 
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1) Desain uji coba  

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan melalui dua 

tahapan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar atau uji 

coba lapangan. Setiap selesai melakukan uji coba kelompok kecil 

disebarkan angket terhadap produk ( direktori wisaudawan ) begitu 

juga dengan uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan sehingga 

data yang dibutuhkan untuk kelayakan produk dapat diperoleh secara 

lengkap. 

2) Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Dalam hal ini, akan dilakukan kegiatan pengidentifikasian 

terhadap kelayakan produk. Oleh karena itu, meminta kepada 

pengguna yaitu, 5 orang mahasiswa jurusan sejarah di STKIP PGRI 

Sumatera Barat  untuk dapat menilai keefektifan produk yang dibuat. 

3) Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri secara 

mentah-mentah dari masyarakat dan masih memerlukan analisa 

lebih lanjut (Subagyo, 2006). Data primer adalah data yang 

diperoleh dari informasi langsung di lapangan. 
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b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

( Idrus, 2009). Data ini biasanya diperoleh dari buku wisudawan, 

dan sumber yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 

direktori wisudawan wisudawati. 

4) Cara Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan cara sebagai 

berikut:  

a. Observasi  

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja pancaindra mata 

serta dibantu dengan pancaindra lainnya (Ahmadi, 2014). Data 

yang penulis peroleh dari kegiatan observasi ialah mengenai 

wisudawan wisudawati tahun 2014 jurusan sejarah di STKIP PGRI 

Sumatera Barat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden/orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara (Ahmadi, 2014). 
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5) Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket (kuesioner) 

Kuesioner berfungsi untuk melihat tingkat keberhasilan 

produk yang dibuat. Kegiatan kuesioner ini dilakukan pada subjek 

uji coba (perorangan, kelompok kecil dan lapangan) sehingga data 

yang dibutuhkan untuk memperbaiki produk diperoleh secara 

lengkap. Hasil dari kuesioner tersebut dicatat untuk dilakukan 

evaluasi terhadap produk yang di uji cobakan. 

b. Kertas dan Pena 

Kertas dan pena digunakan untuk membantu penulis 

mengumpulkan semua data mengenai wisudawan wisudawati 

jurusan sejarah di STKIP PGRI. 

6) Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang penulis lakukan dalam pembuatan 

rancangan direktori wisudawan wisudawati tahun 2014 jurusan sejarah 

di STKIP PGRI Sumatera Barat  adalah: 

a) Mengumpulkan semua data tentang wisudawan wisudawati 

b) Mengevaluasi produk direktori wisudawan wisudawati  yang telah 

diujikan, kemudian dilakukan perbaikan terhadap produk, sehingga 

produk ini dapat digunakan. 

 

 


